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ABSTRAK 
 
Nama : ENAL 
Nim : 40400112067 
Judul : Analisis Sistem Katalogisasi Bahan Pustaka di Perpustakaan 
  Universitas Patria  Artha Makassar        
 
 Skripsi ini membahas tentang analisis sistem katalogisasi bahan pustaka di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. Dengan pokok permasalahan 
“Bagaimana sistem katalogisasi bahan pustaka di perpustakaan Universitas Patria 
Artha Makassar dan Bagaimanakah kendala yang dihadapi dalam penerapan 
sistem katalogisasi bahan pustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha 
Makassar”. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem katalogisasi bahan 
pustaka di Perpustakaan Universitas patria Artha Makassar dan untuk mengetahui 
kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem katalogisasi bahan pustaka di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan deskriptif.   Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 
mengumpulkan data dengan teknik observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem katalogisasi bahan pustaka di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar sudah optimal dan memenuhi 
standar pedoman  yang baku yang digunakan oleh perpustakaan secara 
international, adapun pedoman yang dimaksud adalah Anglo American 
Cataloguing Rusles Second Edition (AACR 2) dengan standar International 
Standard Bibliographic Description (ISBD). Walaupun masih terdapat beberapa 
kendala seperti fasilitas ruangan yang kurang memadai, jaringan yang tidak stabil 
dan kekurangan tenaga pustakawan. 
 
Kata Kunci: Sistem Katalogisasi 
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     BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan institusi pengelola koleksi 
perpustakaan yang dilakukan secara profesional dengan menerapkan sistem yang 
telah ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. Perpustakaan sering 
dikatakan sebagai “jantung” pada setiap institusi, oleh karenanya keberadaan 
perpustakaan di Perguruan Tinggi menduduki posisi yang sangat strategis dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengertian perpustakaan 
berdasarkan undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan dalam pasal 
1, disebutkan bahwa perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, 
karya cetak, dan karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
para pemustaka. 
Perpustakaan mempunyai peranan penting sebagai jembatan menuju 
penguasaan ilmu pengetahuan yang sekaligus menjadi tempat rekreasi yang 
menyenangkan.Perpustakaan juga memberi kontribusi penting bagi terbukanya 
informasi tentang ilmu pengetahuan yang merupakan jantung bagi kehidupan 
akademik, karena dengan adanya perpustakaan kita dapat memperoleh data atu 
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan. 
Setiap perpustakaan memiliki tugas menyediakan bahan pustaka serta 
mengolahnya agar dapat disajikan kepada pengguna sehingga bahan pustaka 
tersebut dapat bermanfaat bagi pengguna perpustakaan. Pengolahan bahan 
 
 
2 
 
perpustakaan merupakan suatu proses kegiatan kepustakawan yang meliputi  
kegiatan inventarisasi, pembuatan deskripsi bahan pustaka, penentuan tajuk 
subjek, dan nomor klasifikasi, pembuatan kartu katalog dan label buku, penjajaran 
atau filing dan penyusunan bahan pustaka di rak atau shelving. 
Sistem katalogisasi atau pengatalogan merupakan kegiatan yang utama dalam 
proses pengolahan bahan pustaka agar dapat dimanfaatkan oleh pemakai atau 
pengguna. Kegiatan pengatalogan ini dilaksanakan oleh pustakawan yang bekerja 
pada bidang teknis. Katalog memuat peranan penting dalam penelusuran 
informasi karena katalog memuat keterangan bibliografis tentang sebuah buku 
mulai dari nama pengarang, judul buku, edisi, impresum. Keterangan tentang 
deskripsi fisik buku (kolasi) seperti jumlah halaman, keterangan seri, serta 
catatan-catatan yang dianggap perlu seperti nomor panggil (call number). Dengan 
adanya katalog maka pengguna dapat mengenali bahan pustaka yang dimiliki oleh 
perpustakaan. Sebagaimana yang dijelskan dalam Q.S Al A’raaf ayat 52: 
                 
Terjemahnya: 
“Dan Sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al Quran) 
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman” 
(Departemen Agama RI, 2013) 
 
Kitab yang dimaksud dalam ayat di atas adalah kitab suci Al-Quran. Sebuah 
kitab, baik kitab suci maupun kitab-kitab lainnya, seperti buku, majalah, jurnal, 
bulletin dan sebagainya, merupakan jenis-jenis koleksi perpustakaan yang akan 
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mengalami persoalan dalam hal penelusuran kembali. Sistem katalogisasi yang 
digunakan di perpustakaan merupakan cara yang cukup efektif dalam mereduksi 
persoalan tersebut baik dalam hal membantu pengguna untuk menemukan dan 
memilih bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan secara cepat dan tepat. 
Katalogisasi penting dilakukan untuk memudahkan temu balik informasi dan 
memperlancar kegiatan pelayanan. Apabila pengolahan bahan pustaka tidak 
diperhatikan dengan baik maka akibatnya salah satu tujuan perpustakaan tidak 
dapat dicapai dan bahan pustaka tersebut sulit untuk ditemukan oleh pemustaka 
karena tidak ada alat bantu penelusur di perpustakaan. 
Pengatalogan bahan pustaka merupakan kegiatan intelektual yang sifatnya 
sangat kompleks karena berhubungan dengan ilmu pengetahuan sebagai hasil 
karya intelektual yang didalamnya terkandung minat dan kebutuhan masyarakat 
terhadap perkembangan informasi. Kualitas hasil pengolahan bahan pustaka 
sangat mempengaruhi keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan tugasnya, 
karena itu kegiatan pengatalogan pustaka perlu dilakukan secara professional dan 
sesuai dengan pedoman deskripsi bibliografis (Ikhwan, 2015: 2) 
Kegiatan deskripsi bibliografis adalah suatu kegiatan yang mencatat data-data 
dari suatu bahan perpustakaan mulai dari judul, pengarang, tempat terbit, penerbit, 
deskripsi fisik dari bahan tersebut sampai ke nomor standar bahan perpustakaan. 
Pencatatan kegiatan tersebut disesuaikan dengan peraturan ISBD (International 
Standard Bibliographic Description) dengan susunan entri-entri katalog 
berdasarkan AACR2 (Anglo American Rules Cataloguing Rules Ed. rev 2) 
(Mulyani, 2010: 3). 
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Perpustakaan memberikan kebutuhan informasi pemakai, karena perpustakaan 
menyediakan koleksi yang berisi bahan-bahan rujukan, memberikan pengajaran 
dan ilmu pegetahuan serta tempat belajar sumber hidup sehingga pengolahan 
bahan pustaka harus dilakukan dengan baik agar tujuan perpustakaan dapat 
tercapai secara optimal. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ainuddin dalam sebuah skripsi yang 
berjudul “Sistem Pengolahan Bahan Pustaka di Taman Baca Komunitas Cara 
Baca Makassar” tahun 2013 adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana sistem pengolahan koleksi bahan pustaka yang diterapkan di 
perpustakaan Cara Baca Makassar. Penelitian tersebut menggunakan jenis 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.Sedangkan metode 
pengumpulan data dengan observasi dan dokumentasi. Adapun hasil dari 
penelitian tersebut yaitu pengolahan bahan pustaka di taman baca Komunitas Cara 
Baca Makassar masih belum optimal karena beberapa faktor penghambat 
diantaranya yaitu kurangnya relawan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
sebuah taman baca untuk mendorong minat baca masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penelitian tentang analisis sistem 
katalogisasi bahan pustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar 
berbeda dengan penelitian sebelumnya, mulai dari tempat atau lokasi penelitian, 
pembahasan yang lebih fokus pada sistem katalogisasi bahan pustaka, serta teknik 
pengumpulan data yang berbeda dari penelitian sebelumnya. 
 
 
5 
 
Dalam hal ini Perpustakaan Universitas Patria ArthaMakassar  yang berdiri 
pada tanggal 5 November 1998. Perpustakaan ini dikepalai oleh Adipar, S.I.P. 
mulai dari tahun 2015 hingga saat ini telah mengalami perkembangan yang cukup 
pesat dalam hal pengembangan koleksi dan teknologi. Saat ini perpustakaaan 
Universitas Patria Artha Makassar telah memiliki sebanyak 3246 judul atau 4314 
eksamplar yang telah terinput kedalam automasi perpustakaan. Koleksi pada 
perpustakaan tidak hanya terbatas pada koleksi tercetak, namun perpustakaan juga 
memiliki koleski CD, kaset, e-book, dan e-journal. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi awal mengenai sistem 
katalogisasi bahan pustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar, 
informasi awal yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem katalogisasi bahan 
pustaka juga dilakukan dengan mengikuti pedoman standar baik dalam kegiatan 
inventarisasi, katalogisasi, penentuan tajuk subjek, maupun klasifikasi.Kegiatan 
ini perlu dilakukan agar memudahkan pengguna perpustakaan dalam menelusuri 
informasi. 
Dalam hal pengatalogan, perpustakaan Universitas Patria Artha mencatat 
entri-entri yang sesuai dengan AACR2 dalam pencatatan deskripsi 
bibliografisnya. Namun karena perkembangan teknologi dan kebutuhan informasi 
pemustaka terutama dalam lingkup Universitas maka hal ini merupakan tantangan 
dalam sistem katalogisasi terutama pedoman yang paling sering digunakan yaitu 
AACR2, yang menurut pustakawan pedoman tersebut perlu diganti. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Analisis Sistem Katalogisasi Bahan Pustaka di Perpustakaan 
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Universitas Patria Artha Makassar” terutama dalam hal pencatatan deskripsi 
bibliografis yang sesuai dengan peraturan ISBD dan AACR2. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah sistem katalogisasi bahan pustaka di perpustakaan 
Universitas Patria Artha? 
2. Apakah kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem katalogisasi bahan 
pustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha?  
 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada penerapan katalogisasi berdasarkan AACR2 
(Anglo American Catalouging Rules Ed. Rev 2) dan ISBD (International 
Standard Bibliographic Description) 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas 
terhadap fokus penelitian sehingga tidak terjadi kekeliruan penafsiran 
pembaca. 
a. Penerapan adalah sebuah tindakan yang dilakukan dengan maksud 
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
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b. Katalog adalah daftar buku yang dimiliki satu atau beberapa 
perpustakaan dan disusun menurut sistem tertentu. 
c. Katalogisasi adalah proses pembuatan katalaog yang mencakup semua 
data penting yang terkandung dalam bahan pustaka, baik secara pisik 
maupun secara intelektual. 
d. AACR2 (Anglo-American Cataloging Rules 2nd Edition) merupakan 
pedoman pengatalogan dunia perpustakaan yang dirumuskan pada 
tahun 1967 yang disesuaikan dengan berbagai amandemen dengan 
tujuan penyempurrnaan katalog 
e. ISBD (International Standard Bibliographic Description) adalah 
seperangkat peraturan yang dibuat oleh International Federation of 
Library Associations (IFLA) untuk mendeskripsikan berbagai macam 
bahan pustaka sesuai dengan deskriptif katalogisasi di seluruh dunia. 
D. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan penelitian kepustakaan 
yang bertujuan : 
1. Untuk mencari bahan referensi buku dan dokumen yang berkaitan dengan 
topik penelitian.  
2. Untuk mengantisipasi atau menghindari duplikasi penelitian, jangan 
sampai judul yang akan diteliti, sudah diteliti oleh orang lain. 
Dalam proses penelusuran pustaka tersebut penulis menemukan beberapa 
artikel dan karya ilmiah yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu : 
1. Katalogisasi Koleksi perpustakaan dan Informasi: Berdasarkan 
AACR2, ISBD dan RDA oleh Himayah yang membahas tentang 
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katalogisasi berupa penjelasan mengenai macam-macam bentuk 
katalog. 
2. Analisis perbedaan AACR2 dan RDA oleh Fahrul Rozi dan Ardoni 
yang membahas mengenai perbedaan pedoman pengatalogan AACR2 
dan RDA dalam pendeskripsian bahan pustaka masa kini. 
3. Pengolahan bahan perpustakaan oleh Mulyani yang membahas 
tentang pengolahan bahan pustaka mulai dari tahap pengelolaan 
sampai bahan pustaka dilyangkan. 
4. Katalogisasi sebuah pengantar oleh Aldinah yang membahas tentang 
rangkaian proses pengatalogan bahan pustaka. 
5. Pengantar Ilmu Perpustakaan oleh Sulistyo Basuki yang membahas 
tentang sejarah perpustakaan, jenis-jenis perpustakaan, manajemen dan 
implementasi informasi manajemen. 
6. Jurnal Pustabiblia Vol. 1 No. 1 tahun 2017 Katalogisasi di Era Digital. 
Oleh Fridinanti Yusufhin yang membahas tentang perkembangan 
katalogisasi dalam lingkup teknologi informasi. 
7. Jurnal Khizanah al Hikmah Vol. 2, no. 2 tahun 2014 Melatih 
Kataloger di Era Teknologi Informasi oleh Himayah yang membahas 
tentang pentingnya pelatihan katalogisasi di era teknologi informasi.  
 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui sistem katalogiasi bahan pustaka di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar. 
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b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem 
katalogisasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Patria Artha. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Manfaat secara teoritis/ Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 
perpustakaan digital khususnya tentang analisis sistem katalogisasi 
bahan pustaka di Indonesia.Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 
hasil karya akademik yang dapat menjadi rujukan ilmiah di 
perpustakaan. 
b. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar dalam pengembangan 
analisis sistem katalogisasi bahan pustaka. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
 
A. Peraturan Pengkatalogan 
Pada awal mula sejarah perpustakaan, pengkatalogan merupakan aktivitas 
perorangan pada masing-masing perpustakaan. Setiap perpustakaan membangun 
sendiri peraturan pengkatalogan yang dianggap paling cocok untuk kepentingan 
perpustakaan masing-masing. Bentuk dan gaya cantuman bibliografis amat 
berbeda antara satu perpustakaan dengan perpustakaan yang lain. 
Lambat laun pustakawan menyadari perlunya kerjasama antar perpustakaan, 
dengan demikian perlu standarisasi peraturan pengkatalogan. Kesetaraan 
cantuman katalog dalam katalog berbagai perpustakaan akan memudahkan 
pemakai yang menggunakan banyak perpustakaan. Kesetaraan memungkinkan 
kerjasama perpustakaan serta menghemat biaya operasional perpustakaan melalui 
pengkatalogan terpusat atau patungan (Basuki, 1993:324). 
Charles C. Jaweett, kepala perpustakaan Smithsonian yang pada saat itu 
diposisikan untuk menjadi perpustakaan nasional Amerika Serikat. Jawett 
menggunakan pelatstereotip untuk menghasilkan katalog perpustakaan dalam 
bentuk buku dan mengusulkan dilakukannya berbagai (share) katalogisasi antara 
perpustakaan. Aturannya diterbitkan pada tahun 1853. Jaweett diikuti oleh Charles 
Ammi Cutter, seorang pustakawan Amerika yang membuat “Rules for a 
dictionary catalog” diterbitkanpada tahun 1876. Cutter memperjuangkan konsep 
“kemudahan penggunaan” untuk pengunjung perpustakaan. Pada abad ke-20, 
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katalog perpustakaan dipaksa untuk menangani format bahan baru, termasuk 
rekaman suara, film, dan foto-foto. Seymour Lubetzky, setelah seorang karyawan 
dari Library of Congress kemudian menjadi seorang professor di UCLA 
ditugaskan untuk melakukan studi eksistensif dari aturan katalogisasi selama 
periode waktu 1946-1969 (Himayah, 2014: 10). 
Aturan katalogisasi berikutnya di abad ke-19, Pedoman pengkatalogan yang 
paling sering digunakan  saat ini adalah sebagai berikut : 
1. AACR2 (Anglo-American Cataloging Rules 2nd) 
Anglo-American Cataloguing Rules (selanjutnya disingkat AACR) 
merupakan peraturan pengatalogan untuk semua jenis bahan perpustakaan 
baik tercetak maupun noncetak. AACR terbit pertama kali pada tahun 1967 
dikenal dengan AACR1. Prinsip umum peraturan tersebut didasarkan atas 
“statement of principles” yang disetujui oleh 53 negara pada International 
Conference on Cataloguing Principles di Paris tahun 1961. Tahun 1988 
dilakukan revisi terhadap AACR1 sehingga terbitlah AACR edisi kedua yang 
lebih dikenal dengan AACR2, sebagai hasil kerjasama antara American 
Library Association, Library Association (Inggris), Library of Congres, dan 
Canadian Library Association. Pada tahun 2002 dilakukan revisi terhadap 
AACR2 dan terakhir pada tahun 2005 diterbitkan pemutakhiran terhadap 
AACR2 revisi 2002 dengan judul  “Anglo American Cataloguing Rules 
Second Edition 2002 Revision 2005 Update” (Mulyani, 2010: 3). 
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Dengan perkembangan baru menyangkut ISBD, pada tahun 1973 terasa 
bahwa Anglo-american Cataloguing code harus di revisi. Ada beberapa 
alasan mengapa AACR harus direvisi, yaitu: 
a. Pesatnya arus formulasi standar internasional untuk deskripsi 
monograf, terbitan berseri, serta media lainnya. Revisi AACR akan 
memudahkan pertukaran internasional data bibliografis. 
b. Peraturan pengkatalogan bahan nonbuku pada AACR sejak semula 
dianggap tidak cukup. Hal ini menyebabkan lahirnya berbagai 
peraturan pengkatalogan bahan nonbuku. 
c. Perbedaan pendapat pustakawan inggris dengan library of congress 
yang menyebabkan lahirnya dua teks yaitu teks Amerika Utara dan 
Inggris semakin hari semakin kecil. Pihak Amerika Utara mulai 
menerima kebenaran pendapat peraturan pengkatalogan badan 
Koorporasi dengan nama geografis di dalamnya. Ini mendorong 
tumbuhnya peraturan yang bersatu. 
d. Sejak 1967 terbit berbagai peraturan revisi dan perubahan dalam 
AACR sehingga menyulitkan pengkatalogan.  
e. Pengumuman Library of Congress untuk meninggalkan kebijakan 
superim-posisi dan penutupan kartu katalognya diganti menjadi kartu 
tesimpan dalam komputer. (Sulistyo, 1993: 331) 
Dalam perkembangannya, Anglo-American Catalouging Rules ed. 2 
(AACR2) dibagi menjadi 2 bagian terdiri dari 26 bab, Bagian pertama 
mengenai deskripsi, terdiri dari bab 1 sampai dengan 13 sedangkan bagian 
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kedua mengenai titik akses terdiri dari bab 22 sampai dengan bab 26. Berikut 
rincian struktur AACR2: 
 
 Bagian 1 Deskripsi 
1. Peraturan umum untuk deskripsi 
2. Buku, pamflet, dan lembar tercetak 
3. Bahan kartografi 
4. Manuskrip 
5. Musik 
6. Rekaman suara  
7. Gambar hidup dan rekaman video 
8. Bahan grafis 
9. Sumber elektronik (E-Resources) 
10. Artefak dan Realia Tiga dimensi 
11. Bentuk mikro 
12. Sumber daya berlanjut (serial) 
13. Analisis  
 
 Bagian 2 pilihan titik akses  
22. Tajuk untuk orang 
33. Nama Geografis 
24. Tajuk Badan Korporasi 
25. Judul seragam 
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26. Referensi 
 
Bagian pertama, Bab 1 “Peraturan umum deskripsi” dapat diterapkan 
untuksemua jenis bahan perpustakaan yang terdapat pda bab 2 sampai dngan 
bab 12. Peraturan pada bagian pertama ini didasarkan atas kerangka umum 
untuk deskripsi bahan perpustakaan: International Standar Bibliographic 
Discription (General) = ISBD (G). Sedangkan untuk peraturan yang lebih 
rinci diatur pada masing-masing jenis bahan perpustakaan. Berkut rincian 
pada Bab 1 “peraturan   umum deskripsi” 
1. Peraturan umum 
2. Daerah judul dan pernyataan tanggung jawab 
3. Darah edisi 
4. Daerah rincian spesifik bahan (data khusus) 
5. Daerah publikasi, distribusi, dsb. 
6. Daerah deskripsi fisk  
7. Daerah judul seri 
8. Daerah catatan 
9. Daerah penomoran standar (ISBN dan ISS) 
10. Bahan suplemen 
11. Butiran terdiri dari beberapa jenis bahan 
12. Faksimile, fotokopi, reproduksi lain 
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Karena peraturan berdasarkan kerangka um tersebut, maka penomoran 
peraturan pun mengandung unsur mnemorik. Artinya, mudah diigat. 
Penomoran peraturan sebagai berikut: 
No. Bab + Kode Unsur + No Perincian. 
Misalnya bila ada penomoran sebagai berikut: 3.1 maka peraturan 
ini untuk daerah judul dan pernyataan tanggung jawab pada bahan 
kartografi. Angka 3 menujukkan bab3 (bahan kartografi) dan angka 
1 menunjukkan (judul dan pernyataanbtanggung jawab). 
Penomoran sangat mudah diingat. 
 
Penggunaan GMD (General Material Desination) =  Pernyataan bahan 
umum GMD (General Material Desination) merupakan pernyataan tentang 
bahan umum yang ditulis setelah judul sebenar dengan pengunaan tanda 
kurung siku setelah judul sebenarnya [ ]. Pilih satu dari daftar GMD (General 
Material Desination) yang diberikan dibawah ini dan gunakan istilah dari 
daftar yang dipilih dalam semua deskripsi untuk pernytaan bhan umum yang 
diinginkan. 
Dalam peraturan AACR2 daftar GMD ada dua, daftar pertama yang 
digunakan di inggris dan daftar yang digunakan di Amerika Serikat. 
Indonesia menggunakan daftar kedua, karena lebih banyak vareasi dalam 
menentukan GMD. Di bawah ini daftar GMD yang diberikan oleh ACCR2: 
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Daftar I 
Braille  
Materi kartografi 
Sumber elektronik 
Grafik 
Manuskrip 
Bentuk mikro 
Gambar hidup 
Multi media 
Musik 
Objek 
Rekaman suara 
Teks 
Rekaman video 
 
Daftar II 
Kartu aktivitas  
Karya seni asli 
Karya seni reproduksi 
Braille 
Materi kartografi 
Carta 
Diorama 
Sumber elektronik  
Flmstrip 
Kartu kilat 
Dolanan  
Kit 
Manuskrip 
Bentuk mikro 
Slaid mikroskop 
Model 
Gambar hidup 
Musik 
Gambar 
Realia 
Slaid 
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Fungsi GMD adalah sebagai berikut: 
1) Memberitahu sedini mungkin pemustaka mengenai format atau 
bentuk fisik dokumen tersebut. 
2) Mengisyaratkan pada pemustaka bahwa diperlukan alat khusus 
3) Menjadikan sarana untuk membedakan dokumen dengan judul 
yang sama tetapi berbeda 
Berikut contoh pengunaan GMD 
Ayat – ayat cinta [rekaman suara] 
Ayat – ayat cinta [gambar hidup] 
Ayat – ayat cinta [rekaman video] (Suharyanto, 2012: 5). 
 
2. ISBD ( International Standard Bibliographic Description) 
International Standard Bibliographic Description (ISBD) adalah 
seperangkat aturan yang dihasilkan oleh International Federation of Library 
Association And Institution (IFLA) untuk membuat deskripsi bibliografi 
dalam bentuk standar terbaca manusia, terutama untuk digunakan dalam 
bibliografi atau katalog perpustakaan. Edisi konsolidasi ISBD ini diterbitkan 
pada tahun 2007 dan direvisi pada tahun 2011, menggantikan ISBD 
Rekaman suara 
Gambar teknik 
Teks 
Mainan 
Transparansi 
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sebelumnya terpisah untuk monograf, pubikasi monografi tua, bahan 
kartografi, serial dan sumber daya lainnya, sumber daya elektronik, bahan 
non-buku dan musik tercetak. Kelompok review ISBD – IFLAbertanggung 
jawab untuk menjaga ISBD tersebut. 
Deskripsi menurut ISBD ( International Standard Bibliographic 
Description) membahas karakteristik bibliograf berdasarkan ciri fisik bahan 
perpustakaan yang sedang diolah, diantaranya adalah : 
a. ISBD (M) untuk bahan buku (monograf) 
b. ISBD (S) untuk terbitan berseri (serials) 
c. ISBD (CM) untuk bahan kartografis (cartographic materials) 
d. ISBD (NBM) untuk bahan nonbuku (Non book materials) 
Menurut ISBD tersebut bahan perpustakaan yang akan diolah disusun ke 
dalam delapan daerah (area), yang tiap daerah terdiri atas beberapa unsur. 
Daerah-daerah dan unsur-unsur dipisahkan oleh tanda baca. Setiap daerah 
kecuali pada daerah pertama, diawali dengan tanda titik, spasi, garis, spasi. 
(Himayah, 2013: 7). 
B. Katalogisasi 
Katalog perpustakaan adalah daftar dalam sebuah koleksi.Di kalangan 
pustakawan inggris dan Amerika dikenal beberapa peraturan pengkatalogan. 
Sebagai tindak lanjut kearah penyeragaman peraturan pengkatalogan pada tahun 
1987 terbitlah AACR 2 (Anglo American Association Cataloguing Rules) sebagai 
hasil kerja sama antara America Library Association (ASO), Library Assocation 
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(Inggris), Library of Congress dan Canadian Library Assocation(Basuki, 1993: 
315). 
Dalam kaitannya dengan perpustakaan, katalog berarti daftar bahan pustaka 
baik berupa buku maupun non buku seperti majalah, mikrofilm, slide dan lain-lain 
yang dimiliki dan tersimpan pada suatu atau sekelompok perpustakaan. Dalam 
katalog perpustakaan tercantum informasi-informasi penting dari suatu bahan 
pustaka yang biasanya dipakai oleh pengunjung perpustakaan sebagai bahan 
informasi, yang menyangkut fisik bahan pustaka, isi, ataupun informasi lainnya, 
seperti judul bahan pustaka, nama pengarang, edisi, cetakan, kota terbit, penerbit, 
tahun terbit, subjek bahasan, ISBN dan lain-lain (Suhendar, 2010: 1). 
Katalog adalah daftar buku yang dimiliki satu atau beberapa perpustakaan dan 
disusun menurut sistem tertentu (Eryono, 1993: 2). 
Katalogisasi merupakan istilah umum yang sering diartikan sebagai suatu 
daftar barang atau benda yang terdapat pada tempat tertentu.Sebagai istilah umum 
katalog ini sering dijumpai pada penerbit, tempat pameran, toko buku, 
perpustakaan bahkan supermarket sekalipun.Katalog-katalog biasanya memuat 
informasi-informasi yang perlu diketahui oleh masyarakat umum. Seperti contoh 
katalog penerbit, merupakan informasi daftar bahan pustaka yang telah atau akan 
ditrbitkan oleh suatu atau beberapa penerbit yang berisi informasi tentang 
pengarang, judul bahan pustaka, edisi, tahun terbit dan harga bahan pustaka 
tersebut. 
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Katalogisasi atau pengatalogan adalah proses pembuatan katalog, dimana 
dalam katalog dicantumkan data penting yang terkandung dalam bahan pustaka, 
baik secara fisik maupun isi intelektual, seperti nama pengarang, judul buku, 
penerbit dan subjek (Miswan, 2003:4). 
katalogisasi merupakan pengambilan keputusan yang menuntut kemampuan 
menginterpretasikan dan menerapkn berbagai standar sehingga hal-hal penting 
dari bahan pustaka terekam menjadi katalog.(Himayah, 2013: 3) 
Kegiatan pengatalogan secara garis besar dapat dibagi ke dalam dua kegiatan: 
1. Pengatalogan deskriptif, yang bertumpu pada fisik bahan pustaka (Judul, 
pengarang, jumlah halaman, dan lain-lain), kegiatannya berupa membuat 
deskripsi bibliografi, menentukan tajuk entri utama dan tambahan, 
pedomannya antara lain AACR dan ISBD. 
2. Pengindeksan subyek, yang berdasar isi bahan pustaka (subyek atau topik 
yang dibahas), mengadakan analisis subyek dan menentukan notasi 
klasifikasi, pedomannya antara lain bagan klasifikasi, daftar tajuk subyek 
dan tesaurus. Kedua kegiatan ini menghasilkan cantuman bibliografi atau 
sering disebut katalog yang merupakan wakil ringkas bahan pustaka. 
Ada beberapa macam bentuk katalog sesuai dengan perkembangan 
perpustakaan, diantaranya adalah: 
 Katalog kartu (card catalog) katalog kartu yang terbuat dari kertas 
manila yang agak tebal dari pada kertas HVS, kartu ini memiliki ukuran 
12,5 X 7,5 cm. 
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 Katalog berkas (sheaf catalog) adalah katalog yang berupa lembaran 
lepas, disatukan dengan penjepit khusus. Setiap lembar memuat satu entri 
dan setiap penjepit berisi 500-600 lembar atau slip, ukuran katalog berkas 
ini 12,5 X 20 cm. 
 Katalog buku (book catalog) adalah kartu kttalog tercetak dalam bentuk 
buku yang masing-masing halamanya memuat sejumlah entri. 
 Katalog elektronik, adalah katalog dalam bentuk file di komputer. 
Katalog ini mudah diakses untuk penelusuran atau pencarian ulang. 
 Katalog online adalah katalog yang entri-entrinya disusun dalam 
komputer dengan menggunakan data base tertentu (Mufid, 2015:3). 
C. Online Public Access Catalog (OPAC) 
Katalog online atau Online Public Access Catalog (OPAC) merupakan suatu 
sistem katalog perpustakaan yang menggunakan komputer. Pangkalan data 
biasanya dirancang dan dibuat sendiri oleh perpustakaan dengan menggunakan 
perangkat lunak komersial atau buatan sendiri. OPAC adalah sistem temu balik 
informasi yang merupakan bagian dari sistem komputer perpustakaan yang 
meliputi perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) OPAC 
merupakan sebuah fitur yang digunakan untuk memfasilitasi pengunjung web 
untuk mencari katalog koleksi perpustakaan yang dapat diakses oleh umum. 
Untuk mencari koleksi kita tinggal mengetikkan judul buku yang dicari. Dapat 
juga dilakukan dengan kata kunci pengarang, subjek, nomor klasifikasi, dan 
sebagainya (Supriyanto, 2008: 134). 
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Online Public Access Catalog (OPAC) adalah katalog yang tersimpan di 
komputer serta dapat diakses secara terpasang dari berbagai lokasi. Misalnya 
komputer yang memuat katalog disambungkan dengan terminal yang tersebar 
diberbagai tempat. Pengguna tidak perlu langsung ke perpustakaan, dia hanya 
memeriksa ke komputer yang tersebar di berbagai lokasi (Basuki, 2010: 10). 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa OPAC merupakan 
katalog yang tersimpan dalam komputer yang dapat diakses secara online di 
sebuah jaringan yang digunakan untuk menelusuri data koleksi perpustakaan. 
Sehingga dapat memberikan kemudahan bagi penggguna dalam pencarian koleksi 
yang ada di perpustakaan dengan mudah dan cepat. 
Tujuan penggunaan Online Public Access Catalog (OPAC) antara lain: 
1. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam perangkat data yang 
dimiliki perpustakaan. 
2. Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus 
dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi. 
3. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi ketenaga kerja. 
4. Mempercepat pencarian informasi. 
5. Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan luas 
(Kusmayadi, 2006: 52). 
Online Public Access Catalog (OPAC) berfungsi sebagai berikut: 
1. Pilihan pencarian koleksi perpustakaan, yaitu pencarian sederhana yang 
dapat dilakukan dengan mengetikkan kata kunci (judul, pengarang, subjek) 
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pada kolom yang tersedia dan pencarian spesifik/advanced search yang 
terdapat tiga kolom pencarian yaitu title, khusus author, khusus subject, 
dan location. 
2. Navigasi library information (informasi perpustakaan) yang dapat 
disesuaikan dengan perpustakaan/institusi terkait. 
3. Navigasi help on search merupakan bantuan pencarian yang digunakan 
untuk membantu pengguna dalam mencari penelusuran koleksi di 
perpustakaan. 
4. Librarian login ataupun member login, merupakan tempat login untuk 
pustakawan dan anggota. 
5. Tampilan awala hasil pencarian bibliografi di dalam OPAC yang memuat 
image, judul, pengarang. Selain itu ditambah dengan tombol detail untuk 
melihat detail data bibliografi dan juga untuk mendapatkan format XML. 
6. Tampilan detail, yang memuat informasi judul, edisi, call number, ISBN, 
pengarang, subjek, klasifikasi, judul seri, GMD, bahasa penerbit, tahun 
dan tempat terbit, kolasi, catatan, detail specific, gambar sampul, lampiran, 
ketersediaan (Yusufhin, 2017: 55). 
 
Dalam sistem OPAC terdapat kegiatan pemasukan data dan validasi atau 
pengecekan data yang dimasukkan ke dalam basisdata. Apabila ada kesalahan 
atau keraguan, data dapat dilacak berdasarkan nama pengolah, pemasuk data, dan 
tanggal pemasukan yang tercantum pada formulir. Dengan menggunakan 
formulir, pemasukan data menjadi lebih cepat dan fisik bahan pustakanya dapat 
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segera diproses sebagaimana mestinya sehingga dapat segera dipamerkan dan 
digunakan di unit sirkulasi (Kusmayadi, 2006: 53). 
D. Pengolahan Bahan Pustaka 
Pengolahan bahan pustaka dalam perpustakaan adalah proses mempersiapkan 
bahan pustaka untuk digunakan, segera setelah tibanya bahan pustaka dalam 
perpustakaan sampai tersusunnya di rak atau di tempat lain, siap untuk dipakai. 
Adapun proses tersebut terdiri dari pemeriksaan bahan pustaka, inventaris, 
klasifikasi, katalogisasi, perlengkapan dan penyusunan (Hardjoprakoso, 1992:47). 
Pengolahan koleksi perpustakaan merupakan serangkaian pekerjaan 
dilakukan sejak bahan pustaka diterima oleh perpustakaan sampai dengan siap 
dipergunakan oleh pemakai, tujuannya agar semua koleksi dapat ditemukan atau 
ditelusuri dan dipergunakan dengan mudah oleh pemakai (Sutarno, 2006: 103). 
Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, pengolahan bahan 
pustaka adalah salah satu kegiatan yang dilakukan secara sistematis mulai bahan 
pustaka tersebut masuk hingga siap digunakan oleh pengguna, yang bertujuan 
memberikan kemudahan penelusuran informasi bahan pustaka dalam 
perpustakaan yang siap pakai. Adapun proses tersebut terdiri dari inventarisasi, 
klasifikasi, katalogisasi, penyelesaian dan penyusunan buku di rak. 
Sedangkan pengelolaan buku perpustakaan yaitu proses kegiatan kepustakaan 
yang meliputi kegiatan mulai dari pengolahan sampai dengan pelayanan pengguna 
perpustakaan. Kegitan pengolahan bahan pustaka bisa juga diartikan suatu 
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kegiatan yang meliputi inventarisasi buku, pengklasifikasian, pembuatan katalog, 
pembuatan kepenyelesaian, mencatat buku di expedisi sampai penyusunan buku 
ke rak-rak buku yang telah disediakan (Rangkuti, 2013: 72). 
Setiap perpustakaan memiliki tugas menyediakan bahan pustaka serta 
mengolahnya agar dapat disajikan kepada pengguna sehingga bahan pustaka 
tersebut dapat bermanfaat bagi pengguna perpustakaan. Sebelum bahan pustaka 
dilayangkan kepada pengguna, terlebih dahulu diolah dan disusun secara 
sistematis untuk memudahkan pengguna dalam memperoleh informasi yang 
dibutuhkan. 
Yang dimaksud dengan kegiatan pemrosesan atau pengolahan bahan pustaka 
adalah suatu kegiatan yang meliputi kegiatan-kegiatan: 
 Inventarisasi 
 Klasifikasi 
 Pembuatan katalog 
 Penyelesaian dan penyusunan buku di rak (Qalyubi, 2007: 51). 
Sebelum dilakukan katalogisasi pada bahan pustaka, terdapat dua langkah 
yang harus dilakukan yaitu pengelompokan bahan pustaka menurut jenisnya, 
seperti monograf (bahan pustaka), terbitan berseri (majalah, buletin, laporan 
tahunan, dsb). Brosur/leaflet, dan bahan bukan buku (non book material) seperti: 
foto, CD, kaset, peta, atlas, slide). Hal ini penting dilakukan karena setiap jenis 
bahan pustaka berbeda cara pengolahannya. 
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Kedua yaitu pengecekan pada katalog kendali (shelflist) atau pada pangkalan 
data, untuk memverifikasi keberadaan bahan pustaka dengan judul yang sama 
(duplikat), sehingga pustakawan tidak perlu mengolah bahan pustaka lebih lanjut, 
cukup dengan menambahkan nomor induk barunya saja, dan mencantumkan 
nomor panggil (call number) yang sama dengan bahan pustaka sebelumnya 
(Himayah, 2013: 5). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (empiris).Dalam penelitian ini, 
jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif.Penelitian ini bertujuan memberikan 
gambaran tentang Sistem Pengolahan Bahan Pustaka di Perpustakaan Universitas 
Patria Artha.Penelitian deskriptif adalah peneltian yang bermaksud untuk 
membuat deskripsi atau gambaran mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian 
(Suryabrata, 1983: 76). 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat  postpositisme, digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah 
(Sugiyono, 2013: 15). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dijadikan penelitian ini adalah perpustakaan Universitas Patria 
Artha.Waktu  yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah selama satu bulan, dan 
dilaksakan pada tanggal 1 Oktober  sampai 1 November 2017. 
C. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 
mana data itu diperoleh.Apabila peneliti menggunakan koesioner atau wawancara 
dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data disebut dengan responden, 
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yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik 
tertulis maupun lisan (Arikunto, 2006: 129). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam sumber data, yaitu: 
Data Primer Data Sekunder 
 
Data yang diperoleh langsung dari 
informan, dalam hal ini informan yang 
dimaksud adalah pustakawan yang 
mengelola Bahan pustakadi 
Perpustakaan Universitas Patria Artha. 
 
Yaitu data yang diperoleh untuk 
mendukung dan melengkapi data 
primer berupa dokumen-dokumen yang 
ada di Perpustakaan Universitas Patria 
Artha atau laporan sebagai bukti 
kegiatan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian 
karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.Untuk itu seorang 
peneliti harus memiliki metode dalam mengumpulkan data agar mendapatkan data 
yang akurat untuk penelitiannya (Sugiyono, 2013: 308). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan (field 
research), suatu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan 
mengadakan penelitian di daerah populasi, yaitu Universitas Patria 
Artha.Sehingga didalam penelitian ini  ada tiga metode yang digunakan peneliti 
untuk menggumpulkan data, yaitu: 
 
 
1. Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
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responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2013: 308).Observasi 
yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung terhadap kegiatan yang ada didalam perpustakaan agar 
mendapatkan data yang objektif dan sistematis. Observasi yang dilakukan 
peneliti yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek 
penelitian dan mencatat hal-hal yang mungkin berkaitan atau berhubungan 
dengan permasalahan yang akan dibahas secara rinci dan sistematis 
(Sugiyono, 2013: 308). 
2. Wawancara  
Wawancara menrupakan metode pengumpulan data yang menghendaki  
komunikasi langsung antara peneliti dengan responden. Dalam wawancara 
biasanya terjadi Tanya jawab yang dilakukan secara sistematis dan berpijak 
pada tujan penelitian (Riyanto, 2011: 82). 
Dalam hal ini peneliti memberikan pernyataan langsung menyangkut 
data yang mendukung penelitian kepada pihak-pihak yang berwenang dalam 
mengelola bahan pustaka di Perpustakaan Universitas patria Artha. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data dengan cara  
mengumpulkan beberapa fakta berupa gambar atau dokumen lain  yang 
berkaitan dengan penelitian ini yang ada di lokasi penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 
       Dalam suatu penelitian dibutuhkan alat bantu yang dapat digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data selama penelitian berlangsung sehingga data 
yang diperoleh  peneliti benar-benar akurat.  
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2013: 203). 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain 
daripada menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Dalam 
penelitian kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti, 
maka yang menjadi instrument utama adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2013:  
305). Selain peneliti itu sendiri yang menjadi instrument dalam penelitian 
kualiatatif dibutuhkan juga alat bantu dalam mengumpulkan data seperti kamera, 
alat perakam dan sebagainya agar memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 
data nantinya.   
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah pengolahan 
dan analisa data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
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yang paling penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013: 335). 
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data 
kualitatif.Analisis data kualitatif adalah bersifat indukatif, yakni suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu menjadi hipotesis. 
Menganalisa data dilakukan dengan memberikan penafsiran terhadap data 
yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan masalah 
peneliti. Penafsiran ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai dengan 
pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan.  
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu yang 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Analisis data dilakukan dengan 3 
langkah, yaitu: 
a. Reduksi data  
Dalam mereduksi data merupakan proses berfikir yang memerlukan 
kecerdasan dan pengetahuan yang tinggi. Mereduksi data berarti membuat 
rangkuman, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan pola, serta membuang yang dianggap tidak perlu. 
b. Penyajian data  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya.Pada langkah ini, penulis berusaha menyusun data yang relevan 
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna. 
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c. Penarikan kesimpulan  
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada 
(Sugiyono, 2013: 338). 
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (empris). Dalam penelitian ini, 
jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan memberikan 
gambaran tentang Sistem Pengolahan Bahan Pustaka di Perpustakaan Patria 
Artha. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran singkat Perpustakaan Univerisitas Patria Artha Makassar 
Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak terlepas dari sejarah 
didirikannya Universitas Patria Artha yang sebelumnya merupakan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Patria Artha yang berdiri pada tanggal 5 
November 1998.Sesuai Surat Keputusan Mendikbud Nomor 154/D/0/1998 
jenjang program Strata satu dengan jurusan akuntansi dan manajemen.STIE 
Patria Artha dipercaya oleh pemerintah untuk membuka Program 
Pascasarjana Magister Manajemen (Strata Dua), sesuai dengan SK Dikti 
Nomor 201/DIKTI/KEP/1999 Sesuai dengan SK Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi Nomor 006/BAN-PT/Ak-IV/S2/VI/2005, STIE Patria 
Artha program pascasarjana telah memperoleh akreditasi oleh BAN-PT. 
Sejak tahun 1998 sampai dengan sekarang telah mengalami beberapa kali 
pergantian pimpinan  
1) Nursamsi, A.Md. : Periode 2000-2007  
2) Jumrama. A.Md. : Periode 2007-2013  
3) Azhari,S.Sos.      : Periode 2013-2015  
4) Adipar, S.I.P.     : Periode 2015 - sekarang  
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1. Visi & Misi Perpustakaan  
1) Visi  
Dalam rangka mewujudkan perpustakaan yang berkualitas dan sejalan 
dengan visi Universitas Patria Artha, maka perpustakaan memiliki visi 
yang mendukung visi universitas Patria Artha yakni:  
Cerdas dan Berprestasi melalui Budaya Gemar Membaca dan Pelayanan 
Informasi Berbasis Teknologi  
2) Misi 
a) Menyediakan semua bentuk informasi baik tercetak maupun non-
cetak yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Universitas 
Patria Artha. 
b) Mengelola dan memberikan informasi yang bisa diakses oleh 
pemustaka dengan mudah, cepat dan tepat.  
c) Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemustaka dalam 
membantu mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana bantu 
proses belajar mengajar dan penelitian.  
d) Meningkatkan Literasi Informasi bagi Pemustaka. 
2. Informasi Perpustakaan 
1) Direktori Alamat dan Info Penting  
 Informasi alamat dan kontak dasar silahkan klik pada menu Informasi 
perpustakaan, lebih jelasnya silahkan lihat gambar. 
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Gambar.1 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber :Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
2) Pegawai Perpustakaan  
Perpustakaan Universitas Patria Artha mempunyai pegawai berjumlah 
4 Orang, yang terdiri dari: (Lihat Struktur Organisasi) 
Bagan 1 
STRUKTUR ORGANISASI UPT PERPUSTAKAANUNIVERSITAS 
PATRIA ARTHA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
 
 
 
REKTOR 
 
KEPALA PERPUSTAKAAN 
Adipar, S.I.P 
IT 
Suaib, A.md 
PELAYANAN 
Muh. Fajar, S.E 
PENGOLAHAN & 
PELESTARIAN BAHAN 
PUSTAKA 
Juwairia Muliawati Ismail 
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3) Keanggotaan Perpustakaan 
Jenis keanggotaan di perpustakaan Universitas Patria Artha 
dikelompokkan menjadi 4 bagian,  
 
a) Keanggotaan Standard:  
Prioritas       : Alumni UPA, Tamu lembaga, Instansi lain)  
Biaya   : Rp. 30.000,- (tanpa Kartu)  
Masa Aktif  : 6 Bulan  
Jumlah Peminjaman : 1 eksp. (menitipkan kartu jaminan, misal 
KTP)  
Batas Peminjaman : 5 Hari  
Perpanjangan  : -  
Denda   : 1.000/hari 
Reservasi koleksi : 1 eksp.  
Akses file Online :Ebook (resensi), Karya Ilmiah   
(abstrak/kesimpulan), ejournal (abstrak)  
b)  Mahasiswa:  
Prioritas  : Mahasiswa UPA  
Biaya   : Rp. 40.000,- (tanpa Kartu)  
Masa Aktif  :1 Tahun  
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.  
Batas Peminjaman : 7 Hari  
Perpanjangan  : 1 x (berbasis OnLine)  
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Denda   : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan: 1 hari  
Reservasi koleksi : 2 eksp.  
Akses file Online : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (Sampul, 
abstrak/kesimpulan, BAB I & V, Daftar 
Pustaka ), ejournal (Fulltext)  
c) Dosen:  
Prioritas  : Staff/karyawan, Dosen Tetap/LB UPA  
Biaya   : Rp. 50.000,-  
Masa Aktif  : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman  : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan  : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda   : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan: 1 hari  
Reservasi koleksi : 2 eksp.  
Akses file Online  : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (hanya bab 
III &IV yang dibatasi), ejournal (Fulltext)  
d)  VIP: 
Biaya    : Rp. 60.000,-  
Masa Aktif   : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.  
35 
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Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan    : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda     : 2.000/hari  
Toleransi keterlambatan : 1 hari  
 Reservasi koleksi  : 3 eksp.  
 Akses file Online   : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah 
(hanya IV yang dibatasi), ejournal 
(Fulltext)  
Salah satu keuntungan jika menggunakan kartu adalah mendapatkan 
diskon up to 30% setiap pembelian buku yang telah bekerja sama dengan 
perpustakaan Universitas Patria Artha, seperti : Selemba Empat, 
Prenadamedia, EGC, Andi Publisher, dll. 
4) Koleksi Perpustakaan 
 
Jumlah koleksi perpustakaan Universitas Patria Artha dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 1: Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Patria 
Artha 
Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksamplar 
Buku 4339 8344 
Karya Ilmiah 1147 1147 
Jumlah 5486 9491 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha,2017 
 
Tabel 2 : Jumlah Koleksi Digital Perpustakaan Universitas Patria 
Artha 
Koleksi Digital Jumlah Judul 
e-book 300 
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e-journal 34 
e-magazine 10 
e-moduls 100 
Jumlah                            444 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2017 
 
Tabel 3 :Jumlah Koleksi Karya Tulis Ilmiah Perpustakaan 
Universitas Patria Artha Yang Telah Terautomasi 
Koleksi Karya Ilmiah Jumlah Judul 
KTI 100 
Skripsi  480 
Tesis 628 
Jumlah 1.208 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2017 
 
Tabel 4 : Jumlah Koleksi Referensi Perpustakaan Universitas 
Patria Artha 
Koleksi Referensi Jumlah Judul 
Kamus 80 
Atlas 2 
Direktori 12 
Buku wisuda 5 
Jumlah 99 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2017 
 
5) Fasilitas Perpustakaan 
 
a) Ruang Baca  
Fasilitas ini berfungsi sebagai sarana bagi pemustaka untuk 
membaca koleksi yang diinginkan. 
b) Ruang IT  
Fasilitas ini masih dalam tahap pengembangan. 
c) Ruang Diskusi  
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Fasilitas ini berada dekat dengan ruang baca berupa lesehan yang 
disediakan untuk membantu pemustaka menghilangkan rasa penat. 
 
d) Movie Room  
Fasilitas ini berada dekat dengan ruangan perpustakaan, (masih 
dalam tahap pengembangan). 
e) WiFi  
Setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan berhak 
menggunakan fasilitas WiFi dengan menggunakan password ID 
Anggota Perpustakaan. 
f) Layanan Perpustakaan 
Layanan perpustakaan bertujuan untuk memberikan akses 
informasi koleksi cetak maupun non-cetak agar tepat guna bagi 
pemustaka. 
 Jam Layanan Perpustakaan  
Jam Buka Pelayanan  
Buka : 08.00 AM  
Istirahat : 12.00 - 13.00 PM  
Tutup : 17.00 PM  
 Layanan Sirkulasi  
Layanan ini meliputi peminjaman, perpanjangan waktu 
pinjaman, pengembalian dan reservasi koleksi bahan pustaka. 
Saat ini perpanjangan peminjaman koleksi dapat diakses secara 
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online melalui http://library.patria-artha.ac.id/ untuk lebih 
jelasnya lihat gambar. 
 
Gambar.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber :Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
 
 
 Layanan Koleksi  
 
Layanan koleksi terdiri dari layanan koleksi umum yang 
terbagi menjadi 10 sub disiplin ilmu berdasarkan Sistem Dewey 
Decimal Classification (DDC). 
000 Karya Umum   500 Ilmu Murni  
100 Filsafat dan Psikologi  600 Ilmu Terapan 
200 Ilmu Agama   700 Kesenian dan olahraga  
300 Ilmu Sosial   800 kesusastraaan  
400 Bahasa    900 Sejarah, geografi 
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Layanan Koleksi Referensi yang terdiri dari koleksi rujukan, 
karya ilmiah, koleksi terbitan berkala dan sebagainya. 
 
 Layanan Bebas Pustaka  
Surat Keterangan Bebas Pustaka diberikan untuk kepentingan 
pemenuhan salah satu syarat pengambilan Ijazah, sebagai bukti 
tidak punya pinjaman di perpustakaan.Surat Keterangan Bebas 
Pustaka dilayani di UPT Perpustakaan Universitas Patria Artha. 
Syarat memperoleh Surat Keterangan Bebas Pustaka : 
a. Tidak memiliki pinjaman buku di UPT Perpustakaan UPA.  
b. Membayar biaya administrasi  
c. Menyetor bukti pembayaran biaya administrasi dan buku 
Min.1 eksamplar sesuai dengan daftar yang telah ditetapkan 
oleh perpustakaan  
d. Menyerahkan skripsi dalam bentuk hardcopy (tercetak) dan 
softcopy (CD dalam format PDF) harus bebas plagiat. 
Hardcopy yang diserahkan sudah disetujui dan disahkan 
oleh Pembimbing dan Dekan Fakultas masing-masing. 
Softcopy yang diserahkan isinya harus sama persis dengan 
hardcopy, untuk itu perlu diperhatikan bagian berikut:  
1) Halaman Pengesahan yang telah ditandatangani oleh 
pejabat berwenang dan juga telah dibubuhkan stempel 
discan dalam bentuk PDF.  
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2) Halaman Pernyataan yang telah ditandatangani penulis 
discan dalam bentuk PDF.  
3) Halaman Persetujuan yang telah ditandatangani dosen 
pembimbing discan dalam bentuk PDF.  
4) Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, dan 
Halaman Pernyataan yang sudah discan dijadikan satu 
dengan file PDF skripsi. Sehingga akan sama persis 
dengan tercetaknya.  
5) CD diberi sampul dan box CD sesuai dengan ketentuan 
Fakultas masing-masing. Untuk lebih jelasnya silahkan 
lihat melalui alamat URL berikut:  
http://103.16.114.246:85/eprints/38/(Fakultas Kesehatan),  
http://103.16.114.246:85/eprints/43/ (Fakultas Teknik),  
http://103.16.114.246:85/eprints/44/ (Fakultas Ekonomi). 
3. Aturan dan Tata Tertib 
Seluruh pegunjung perpustakaan wajib mematuhi aturan dan tata tertib 
yang telah ditetapkan. 
1) Tata Tertib Pemustaka  
a) Pengunjung perpustakaan wajib menscan kartu anggota 
atau mengisi buku tamu.  
b) Pengunjung perpustakaan tidak diperbolehkan:  
(1) Memakai jaket (pakaian yang sejenisnya)  
(2) Membawa tas  
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(3) Makan dan merokok dalam ruangan perpustakaan  
(4) Merusak koleksi perpustakaan. 
c) Pengunjung perpustakaan yang membawa handphone, 
diharapkan mengurangi volume dering atau mengubah ke 
profil nada getar / silent.  
d) Pengunjung perpustakaan diperbolehkan membawa laptop 
dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku di 
perpustakaan.  
2) Aturan dan ketentuan peminjaman koleksi  
Peminjaman koleksi diatur berdasarkan tipe 
keanggotaan.Batas peminjaman dan pengembalian koleksi diatur 
berdasarkan tipe keanggotaan, silahkan lihat pada bagian 
keanggotaan. 
3)  Sanksi  
a) Bila pemustaka terbukti melakukan tindakan yang 
mengakibatkan kondisi koleksi rusak (robek basah, 
berlubang, dll) akan dikenai biaya pengolahan dan atau 
mengganti buku.  
b) Bila pemustaka terbukti melakukan tindak plagiat kerya 
ilmiah (KTI, Skripsi, Tesis) maka akan dikenakan sanksi 
berupa pembatalan hak memperoleh gelar akademik.  
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c) Bila pemustaka terbukti melakukan tindak pencurian 
koleksi perpustakaan akan dikenakan sanksi berupa denda 3 
kali lipat dari harga koleksi saat ini.  
 
2) Petunjuk Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Untuk membantu pengguna dalam mencari koleksi yang 
dibutuhkan, perpustakaan Universitas Patria Artha menyediakan 
komputer katalog yang dapat dimanfaatkan untuk mencari detil 
koleksi. Penelusuran koleksi dapat diakses secara LAN 
http://103.16.114.246/perpustakaan/index.php dan WAN 
http://library.patria-artha.ac.id/  
1. Penelusuran Koleksi  
Langkah-langkah menggunakan Katalog Online:  
a. Kunjungi alamat akses secara LAN 
http://103.16.114.246/perpustakaan/index.php dan WAN 
http://library.patria-artha.ac.id/ 
b. Tentukan kriteria (judul, pengarang, subyek, GMD, jenis 
koleksi). 
Gambar.3 
 
 
 
 
Sumber :Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
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a. Gunakan menu Pencarian spesifik jika mengetahui koleksi 
secara detai 
Gambar.4 
 
Pencarian spesifik  
 
 
Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
d. Klik pencarian maka akan muncul tampilan seperti berikut. 
Gambar.5 
 
   
 
 
 
 
 
 
Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
e. Klik pada judul buku untuk melihat detail secara lengkap 
Gambar.6 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
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b. Tata Cara Download File Di Repository 
1. Pada web browser ketik http://eprints.patria-artha.ac.id/ akan 
muncul seperti ini. 
 
Gambar.7 
     
 
 
Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
2. Masukkan klik search repository untuk mencari langsung 
subyek yang diinginkan atau klik browse repository untuk 
melihat daftar koleksi yang dapat didownload.  
Gambar .8 
 
 
 
 
Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
3. Klik salah satu subyek yang diinginkan. 
 
Gambar.9 
 
 
 
 
Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
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4. Untuk download silahkan klik icon berikut pada pojok kanan 
atas (lihat gambar). 
 
Gambar .10 
 
 
  
 
 
Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
Setiap koleksi atau material yang didownload adalah milik Universitas 
Patria Artha. Pemustaka dilarang memperbanyak atau menggandakan koleksi 
dalam bentuk apapun tanpa izin dari pihak penulis atau pihak pengelola 
perpustakaan digital Universitas Patria Artha. Jika dikemudian hari terbukti 
melalukan plagiat dan sejenisnya maka akan diproses sesuai aturan yang berlaku. 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis hasil penelitan ini akan diuraikan keseluruhan berdasarkan hasil dan 
kondisi yang ada di lapangan serta data yang diperoleh berkaitan dengan sistem 
katalogisasi di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. 
1. Analisis sistem katalogisasi bahan pustaka di perpustakaan 
Universitas Patria Artha 
a. Kegiatan katalogisasi bahan pustaka di perpustakaan Universitas 
Patria Artha 
Katalogisasi merupakan suatu proses yang memegang peranan sangat 
penting dalam terlaksananya fungsi utama suatu perpustakaan atau pusat 
informasi. Dimana sebelum dilayangkan ke public, kegiatan katalogisasi di 
perpustakaan Universitas Patria Artha dibagi dalam dua kegiatan. Berikut 
hasil wawancara dengan bapak Adipar selaku kepala perpustakaan 
Universitas Patria Artha: 
 “Berdasarkan pengalaman saya dalam proses katalogisasi, secara 
garis besar ada dua kegiatan pengatalogan, yang pertama 
pengatalogan deskriptif yang mencakup fisik bahan pustaka seperti 
judul, pengarang dan lain-lain, kegiatannya itu berupa pembuatan 
deskripsi bibliografi  dan penentuan tajuk entri yang berdasarka 
pedoman AACR2 dan ISBD. Yang kedua pengatalogan subyek 
mencakup isi bahan pustaka” (4 Desember 2017). 
 
Sedangkan menurut bapak Fajar.,S.E selaku staf perpustakaan, dari hasil 
wawancara mengenai sistem katalogisasi di perpustakaan, yaitu: 
“Pengatalogan bahan pustaka ada dua yakni pengatalogan 
deskriptif dan pengatalogan subyek, yang keduanya menghasilkan 
cantuman bibliografi atau katalog bahan pustaka” (4 Desember 
2017). 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan katalogisasi pada perpustakaan Universitas Patria Artha ada dua 
yaitu pengatalogan deskriptif dan pengatalogan subyek. 
Menurut ilmu perpustakaan kegiatan katalogisasi terbagi menjadi dua 
kegiatan yaitu: 
1) Pengatalogan deskriptif, atau mendeskripsikan fisik bahan 
pustaka, meliputi : 
 Membuat deskripsi bibliografi (informasi yang terkandung 
dalam buku yang berkaitan dengan nama pengarang, judul, 
jumlah halaman dan lain-lain. 
 Menentukan tajuk entri utama dan tambahan 
 Pedoman yang digunakan ISBD dan AACR2 
2) Pengatalogan subyek, atau menganalisis isi bahan pustaka, 
meliputi: 
 Menganalisis subyek bahan pustaka 
 Menerjemahkan menjadi tajuk subyek/nomor kelas 
 Pedoman yang diguanakan antara lain daftar tajuk subyek 
dan bagan klasifikasi. 
Kegiatan di atas perlu dilakukan secara konsisten dengan 
menggunakan aturan standar katalogisasi/pengolahan yang telah dikenal 
oleh perpustakaan di seluruh dunia agar memudahkan bagi pemustaka dari 
luar yang ingin mengakses layanan perpustakaan. 
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b. Sistem katalogisasi bahan pustaka berdasarkan pedoman AACR2 dan 
ISBD pada perpustakaan Universitas Patria Artha 
Pada kegiatan awal katalogisasi perlu mendeskripsikan informasi yang 
terkandung dalam bahan pustaka dengan mengikuti standar-standar yang 
telah ditetapkan menjadi pedoman umum dalam kepustakawanan dan 
berlaku secara universal seperti AACR2 dan ISBD. Hal ini juga berlaku 
pada perpustakaan Universitas Patria Artha, berdasarkan petikan 
wawancara dari bapak Adipar: 
“Saat ini saya mengikuti pedoman pengatalogan bahan pustaka yaitu 
AACR2 dan ISBD, disitu ada delapan daerah yang perlu diuraikan 
mulai dari daerah judul sampai daerah nomor standar atau ISBN. 
Sebelum itu perlu dipahami terlebih dahulu sumber informasi utama 
dalam bahan pustaka tersebut untuk merujuk pada delapan daerah 
tersebut” (4 Desember 2017). 
 Menurut ilmu perpustakaan dalam pedoman tersebut pembuatan 
deskripsi bibliografi bahan pustaka dibagi dalam delapan daerah deskripsi, 
yaitu: 
1) Daerah judul dan pernyataan kepengarangan 
2) Daerah edisi 
3) Daerah detail koleksi khusus (khusus untuk bahan non 
buku) 
4) Daerah penerbitan 
5) Daerah deskripsi fisik 
6) Daerah seri 
7) Daerah catatan 
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8) Daerah nomor standar (ISBN) 
Untuk pengolahan bahan pustaka monograf tercetak hanya mengisi tujuh 
daerah saja, yaitu daerah 1,2,4,5,6,7, dan 8. Sementara daerah 3 (detail 
koleksi khusus bahan non buku) adalah daerah khusus koleksi bahan non 
buku seperti koleksi dalam bentuk CD, kaset, peta, atlas, slide dan 
sebagainya. 
Sedangkan untuk mendeskripsikan informasi ke dalam delapan daerah di 
atas, perlu memahami terlebih dahulu sumber informasi utama dalam 
bahan pustaka yang digunakan sebagai rujukan untuk dideskripsikan 
dalam delapan daerah tersebut. 
 
Daerah 
 
Unsur Informasi 
 
Sumber Informasi Utama 
1 Judul dan kepengarangan Halaman judul 
2 Edisi Halaman judul dan halaman permulaan lainnya 
3 Penerbitan Halaman judul dan halaman permulaan lainnya 
4 Deskripsi fisik Terbitan itu sendiri (dari halaman mana saja pada 
terbitan tersebut) 
5 Seri Monograf Terbitan itu sendiri (dari halaman mana saja pada 
terbitan tersebut) 
6 Catatan Terbitan itu sendiri atau dari luar terbitan 
7 Daerah nomor Terbitan itu sendiri atau dari luar terbitan 
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8 ISBN dan Harga Terbitan itu sendiri atau dari luar terbitan 
 
Apabila informasi yang didapatkan di luar sumber utama, maka deskripsi 
informasi tersebut dicantumkan dalam tanda kurung siku [ ]. 
c. Aplikasi teknologi informasi pada sistem katalogisasi di perpustakaan 
Universitas Patria Artha 
Perkembangan teknologi informasi sangat berpengaruh pada 
peningkatan mutu layanan perpustakaan, utamanya dalam proses 
pengolahan atau penginputan data secara online dan membantu temu balik 
informasi di perpustakaan agar pemustaka dapat mengakses informasi 
dimana saja. Berikut hasil wawancara dengan kepala perpustakaan 
Universitas Patria Artha bapak Adipar: 
Saya tidak lagi menggunakan katalog kartu atau manual, tetapi sudah 
beralih ke dalam bentuk digital atau Online Public Access Catalog 
(OPAC) mengingat kebutuhan mahasiswa untuk mengakses informasi 
bukan hanya di perpustakaan, tapi mereka juga butuh yang instant dan 
dapat dibuka secara online melalui gadget tanpa harus dibatasi ruang 
dan waktu. Tanpa adanya OPAC maka pekerjaan di perpustakaan 
tidak berjalan dengan efektif (4 Desember 2017). 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak Fajar selaku informan kedua 
bahwa: 
“Perpustakaan juga harus modern mengikuti perkembangan zaman, 
sehingga kita beralih dari katalog manual ke bentuk digital atau 
OPAC, selain membantu dalam penelusuran informasi, juga 
mempermudah pekerjaan pengelola perpustakaan dalam manajemen 
pengolahan bahan pustakanya” (4 Desember 2017). 
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 Berdasarkan pernyataan dari kedua informan, dapat dikatakan 
bahwa Online Public Access Catalogues (OPAC) merupakan bentuk 
perkembangan teknologi informasi yang sangat bermanfaat bagi pengelola 
perpustakaan Universitas Patria Artha baik dari segi pengolahan bahan 
pustaka hingga manfaat penelusuran melalui beberapa titik temu seperti 
judul, pengarang, subyek dan kata kunci lainnya. Dengan kata lain manfaat 
OPAC bagi pemustaka adalah tersedianya fasilitas penelusuran juga dapat 
membantu pemustaka untuk memperbaharui peminjaman mereka melalui 
katalog online dan dapat mengecek data peminjaman koleksi melalui 
nomor anggota. 
d. Pemanfaatan SLiMS untuk pengelolaan data digital 
Setiap perpustakaan memiliki tipe koleksi yang berbeda dengan 
perpustakaan lain, tipe koleksi yang dimaksud disini adalah 
pengelompokkan koleksi berdasarkan kategori. Untuk perpustakaan 
perguruan tinggi ada koleksi dibagi ke dalam kategori: skripsi, thesis, 
desertasi, karya ilmiah, laporan kerja/praktek, referensi, textbook, majalah, 
jurnal ilmiah, audio visual, dan sebagainya. Jenis koleksi tersebut dapat 
dengan mudah dikelola dengan menggunakan Senayan Library Management 
System (SLiMS). 
Berikut hasil wawancara dengan kepala perpustakaan Universitas 
Patria Artha, bapak Adipar 
“Automasi perpustakaan dalam bentuk OPAC pada perpustakaan yang 
saya naungi, menggunakan aplikasi SliMS yang sangat efektif dalam 
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pengolahan data digital karena memiliki fitur yang cukup lengkap 
untuk standar perpustakaan Perguruan Tinggi” (08 Februari 2018). 
 
Menurut ilmu perpustakaan, Kegiatan katalogisasi pada SLiMS adalah 
kegiatan entri data koleksi berdasarkan standar Anglo-American 
Ca0taloguing Rules (AACR). Dalam hal ini koleksi dideskripsikan menurut 
area: judul, pengarang, edisi, penerbit, tahun terbit, dan sebagainya. 
Implementasinya di dalam aplikasi SLiMS adalah sebagai berikut:  
a) Langkah pertama, login dengan username dan password yang 
telah anda dapatkan dari administrator / gunakan login standar 
aplikasi SLiMS. 
b) Klik Menu Bibliography / Bibliografi. 
c) Kemudian klik tombol sub menu dan pilih Add New 
Bibliography / Tambah Bibliografi Baru. 
d) Lalu isilah kolom-kolom yang tersedia 
Senayan Library Management System (SLiMS) adalah perangkat 
lunak sistem manajemen perpustakaan (library management system) dengan 
sumber terbuka yang dilisensikan di bawah GPL v3. Aplikasi ini pertama 
kali dikembangkan dan digunakan oleh Perpustakaan Kementerian 
Pendidikan Nasional, Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat, 
Kementerian Pendidikan Nasional. Seiring perkembangan waktu, aplikasi 
ini kemudian dikembangkan oleh komunitas pengguna dan penggiat SLiMS. 
Aplikasi SLiMS dibangun dengan menggunakan PHP, basis data MySQL, 
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dan pengontrol versi Git. Pada tahun 2009, SLiMS mendapat penghargaan 
tingkat pertama dalam ajang INAICTA 2009 untuk kategori open source. 
Manfaat Penerapan SliMS pada perpustakaan berbasis teknologi 
informasi yaitu dapat meningkatkan kualitas dan kecepatan proses layanan 
kepada pengguna perpustakaan, sehingga dapat memperlancar proses 
pencarian informasi yang dibutuhkan. Selain itu sistem ini dapat membantu 
manajemen perpustakaan serta dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
pengoperasian perpustakaan. 
 
2. Kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem katalogisasi bahan pustaka 
di perpustakaan Universitas Patria Artha 
Perpustakaan akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, 
apabila semua sistem dan kebutuhannya terpenuhi. Namun sejalan dengan apa 
yang penulis temukan pada perpustakaan Universitas Patria Artha, mengalami 
beberapa kendala yaitu: 
a. Fasilitas 
Fasilitas merupakan salah satu faktor penunjang dalam suatu 
perpustakaan, oleh karena itu sekiranya perpustakaan Universitas Patria 
Artha perlu menambah fasilitas yang dimiliki. 
Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh informan 
mengenai fasilitas untuk pengolahan khususnya bagian pengatalogan 
bahan pustaka bahwa ruangan yang dimiliki perlu diperluas dan 
ditambah beberapa ruangan khusus untuk bagian penginputan ke dalam 
 
 
57 
 
bentuk katalog online. Kendala lainnya menyangkut fasilitas yaitu 
jaringan dan mati lampu sehingga mengganggu proses penginputan 
katalog online. Jadi diperlukan server yang lebih baik agar data tidak 
langsung hilang setelah lampu stabil dan jaringan kembali normal. 
Bapak Adipar mengemukakan bahwa: 
“Karena perpustakaan sudah menggunakan katalog online jadi 
masalah kami yang pertama itu ruangan yang terlalu kecil untuk 
standar perpustakaan universitas, dimana bagian pengolahannya 
juga terbuka dan menurut saya ini sangat mengganggu dalam 
penginputan. Masalah kami yang kedua yaitu jaringan dan mati 
lampu. Biasanya kami ingin menginput data ke slims dan kami 
terhambat karena jaringanya error dan loading, kadang juga mati 
lampu” (4 Desember 2017). 
 
 
b. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Tenaga pustakawan adalah hal yang paling penting dalam suatu 
Perpustakaan, baik dalam hal mengelola perpustakaan hingga melayani 
pemustaka itu sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua 
informan di Perpustakaan Universitas Patria Artha, perpustakaan 
tersebut sangat membutuhkan peningkatan tenaga pustakawan, karena 
sangat menghambat proses pengelolaan bahan pustaka sebelum 
dilayangkan kepada pemustaka. Staf perpustakaan juga biasanya 
meminta bantuan mahasiswa untuk membantu dalam hal penginputan 
katalog. Bapak Fajar mengemukakan bahwa:  
“Kendala yang paling menghambat dalam sistem katalogisasi 
maupun pengolahan bahan pustaka  secara umum yaitu SDM, 
karena kurangnya tenaga dalam proses pengolahan kami biasanya 
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meminta tolong pada mahasiswa untuk membantu penginputan ke 
dalam katalog online” (4 Desember 2017). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perpustakaan Universitas 
Patria Artha, maka penulis dapat menetapkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem katalogisasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Patria 
Artha telah sesuai dengan sistem katalogisasi didasarkan pada 
pedoman dan standar yang baku yang digunakan oleh perpustakaan 
secara international, adapun pedoman yang dimaksud adalah Anglo 
American Cataloguing Rusles Second Edition (AACR 2) dengan 
standar International Standard Bibliographic Description (ISBD). 
2. Beberapa kendala yang dihadapi dalam sistem katalogisasi di 
perpustakaan Universitas Patria Artha, yaitu fasilitas ruangan yang 
kurang memadai dan tidak ada ruangan khusus bagian pengolahan, 
jaringan atau koneksi internet tidak stabil dan kadang error, mati 
lampu dan kendala mengenai sumber daya manusia atau tenaga 
pustakawan yang jumlahnya minim. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan kepada berbagai 
pihak khususnya perpustakaan, sebagai berikut: 
1. Pengolahan bahan pustaka khususnya sistem katalogisasi perlu 
ditingkatkan agar dapat memenuhi standar layanan perpustakaan. 
2. Pihak kampus harus memberikan perhatian khusus agar dapat  
menunjang kebutuhan pemustaka dan pustakawan, baik itu berupa 
fasilitas ruangan maupun penambahan tenaga pustakawan agar 
perpustakaan dapat difungsikan dengan maksimal. 
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